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Geregja Reformed Injili Indonesia (GRII) adalah sebuah kongregasi Protestan besar, berdenominasi
Reformed/Calvinis dengan penekanan pemberitaan Injil. Berbeda dengan gereja-gereja Protestan lainnya di
Indonesia, GRII memercayal doktrin komplementarian di manalaki-laki dan perempuan setara, namun laki-
laki menjadi pemimpin dan perempuan menjadi penolong. Meski demikian, perempuan memegang peranan
yang tidak kalah penting dalam gereja, yaitu sebagai roda penggerak pelayanan. Ini membuktikan bahwa
perempuan memiliki suatu ruang di mana mereka tetap bisa menjalankan agens pribadinya. Penelitian ini
menjawab dua pertanyaan. Pertama, bagaimana jemaat perempuan membentuk konsepsi diri yang mereka
aspirasikan sesuai dengan doktrin yang digjarkan oleh GRII. Kedua, setelah berproses dalam gergja dan
kehidupan sehari-hari, bagaimana mereka memraktikkan doktrin-doktrin gereja dengan agensi moral mereka
masing-masing serta dengan beragam kontradiksi dan negosiasi etik yang menyertainya. Penelitian
dilakukan dengan mewawancarai secara dalam empat orang informan yang semuanya merupakan jemaat
perempuan GRII. Wawancara dilakukan minimal duakali tiap informan dalam rentang waktu dua bulan di
kuartal keempat 2023. Hasi| pertama yang didapat dari penelitian ini adalah </span><span lang="IN"
style="color: rgh(0, 0, 0); font-size: 12pt; font-family: "Times New Roman", serif;">klaim Gereja bahwa
kebenaran yang mereka miliki berasal dari otoritas tertinggi serta tujuan hidup pribadi dan kolektif yang
besar membentuk individu untuk menjadi subjek-subjek etis yang sesuai oleh keinginan Geregja. Hasil kedua
adalah bahwa dengan berproses, individu dengan agensi moral mereka sanggup bertindak sesuai dengan
konteks kehidupan masing-masing dengan berbagai negosiasi etik sambil tetap mempertahankan identitas
mereka sebagal perempuan Kristen.

...... The Reformed Evangelical Church of Indonesia (GRII) is alarge Protestant congregation, with a
Reformed/Calvinist denomination and afocus on evangelization. Unlike other Protestant churchesin
Indonesia, GRII adheres to complementarian doctrine where men and women are considered equal, but men
take on leadership roles while women serve as helpers. Nevertheless, women play an equally crucial rolein
the church, serving as the driving force behind ministries. This demonstrates that women have a space where
they can still exercise their personal agency. This research addresses two questions. First, how do female
congregants form a self-conception that aligns with the doctrines taught by GRII? Second, after experiences
in the church and life, how do they practice the church doctrines with their individual moral agency,
navigating various contradictions and ethical negotiations? The research was conducted by in-depth
interviews with four female interlocutors, al of whom are members of GRII. Interviews were conducted at
least twice for a period of two months in the fourth quarter of 2023. The first result obtained from this
research isthe church's claim that their truth comes from the highest authority and the personal and
collective life goals shape individuals to become ethical subjects in accordance with the church's desires.
The second result is that through the process, individuals with their moral agency can act according to the
context of their lives, engaging in various ethical negotiations while still maintaining their identity as
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Christian women.



